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ABSTRAK 

Judul : Manajemen Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri kota Payakumbuh 

Penulis : Yandra Prawinata 

NIM/BP : 1300065/2013 

Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd 

2. Dr. Hanif Alkadri, M.Pd 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri kota Payakumbuh tentang manajemen peserta 

didik yang belum terwujud sebagaimana mestinya. Pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah seberapa baikkah manajemen peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri kota Payakumbuh dalam perencanaan peserta didik, 

pembinaan peserta didik, dan evaluasi peserta didik. Tujuan penelitian untuk 

memperoleh informasi tentang manajemen peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri kota Payakumbuh meliputi perencanaan peserta didik, 

pembinaan peserta didik, dan evaluasi peserta didik. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah 

seluruh guru SMP Negeri kota Payakumbuh berjumlah 381 orang. Jumlah sampel 

ditentukan dengan rumus Slovin, diperoleh sebanyak 79 orang diambil dengan 

teknik simple random sampling. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuisioner dalam bentuk skala Likert 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data penelitan dianalisis dengan 

menghitung frekuensi serta menentukan rata-rata masing-masing skor jawaban 

dengan menggunakan rumus mean (rata-rata). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan peserta didik berada pada 

kategori cukup baik dengan skor 3,5, pembinaan peserta didik berada pada 

katerori baik dengan skor 3,7, dan evaluasi peserta didik berada pada kategori 

baik dengan skor 3,6. Secara keseluruhan manajemen peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri kota Payakumbuh berada pada kategori baik 

dengan skor rata-rata 3,6. Untuk itu kepala sekolah selaku pimpinan perlu 

meningkatkan lagi manajemen peserta didik, terutama pada kegiatan perencanaan 

peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membantu perkembangan 

kepribadian dan kemampuan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan atau latihan. Menurut Undang-Undang nomor 20 Tahun 

2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, lembaga 

pendidikan merupakan barisan terdepan dalam pelaksanaannya. Lembaga 
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pendidikan, baik formal, nonformal maupun informal adalah tempat bagi 

peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sekolah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang bertanggung jawab memberikan pendidikan harus 

mampu memberikan bekal bagi peserta didik sebagai upaya preventif 

terhadap peserta didik agar mampu beradaptasi dan mampu menjawab 

tantangan di masa yang akan datang. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa peserta didik merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari pendidikan, peserta didik adalah objek utama dalam 

dunia pendidikan. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan formal maupun pendidikan 

nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta 

didik merupakan pilar-pilar bangsa yang akan memimpin bangsa di masa 

yang akan datang. Sudah sepatutnya peserta didik dapat bertranformasi 

menjadi penerus bangsa melalui pendidikan. 

Setiap aspek mengenai peserta didik harus dikelola sebaik-baiknya agar 

cita-cita yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 “mencerdaskan 

kehidupan bangsa” dapat tercapai seutuhnya. Pengelolaan atau manajemen 

adalah seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya yang ada secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Sementara manajemen 
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peserta didik adalah suatu pengaturan terhadap peserta didik di sekolah, sejak 

peserta didik masuk sampai pada tahap kelulusan peserta didik, kepala 

sekolah mempunyai peranan penting dan sangat mendasar mulai dari 

perencanaan peserta didik, pembinaan siswa atau pengembangan diri sampai 

pada evaluasi atau proses kelulusan peserta didik, sebab manajemen peserta 

didik atau kesiswaan termasuk dalam salah satu subtansi manajemen 

pendidikan. Manajemen peserta didik menduduki posisi strategis karena 

sentral layanan pendidikan tertuju kepada peserta didik, baik dalam latar 

institusi persekolahan maupaun yang berada diluar institusi persekolahan. 

Artinya manajemen peserta didik yang baik adalah manajemen peserta didik 

yang mampu mengatur dan mengelola setiap hal yang berkaitan dengan 

peserta didik sehingga sekolah dapat menghasilkan generasi-generasi cerdas, 

berkarakter, dan mampu bersaing secara global. Dengan demikian sangat 

penting seorang yang diberi wewenang dalam menjalankan tugasnya sebagai 

manajer pendidikan khususunya dalam manajemen peserta didik mampu 

melaksanakan kegiatan manajemen sesuai dengan tujuan pendidikan.  

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari salah satu Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kota Payakumbuh terkait manajemen peserta 

didik pada tanggal 10 Maret 2017 terdapat fenomena-fenomena sebagai 

berikut: 

1. Tidak semua guru dilibatkan dalam kepanitiaan penerimaan peserta 

didik baru, hanya beberapa orang guru saja yang dilibatkan dari tahun ke 

tahunnya, sementara gugu-guru yang tidak pernah terlibat. 
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2. Masih terdapat penempatan atau pengelompokan peserta didik yang 

kurang merata setiap rombongan belajarnya, baik itu berdasarkan tingkat 

intelegensi, minat, bakat, usia maupun jenis kelamin. 

3. Program pembinaan peserta didik belum sepenuhnya terlaksana sesuai 

rencana, terbukti dari beragam pelanggaran yang dilakukan siswa seperti 

cabut pada jam pelajaran, terlambat, seragam tidak sesuai aturan, dan 

lain sebagainya menunjukkan bahwa tujuan program pembinaan 

karakter siswa belum tercapai sepenuhnya. 

4. Belum semua pihak yang terkait terlibat dalam program pembinaan 

peserta didik, misalnya guru yang tidak diberikan amanah sebagai 

pembina kegiatan belum berpartisipasi dalam berbagai kegiatan peserta 

didik, pembinaan siswa bukan hanya tugas pembina yang telah ditunjuk 

untuk program tertentu, tapi harusnya seluruh guru terlibat dalam hal ini. 

5. Kurangnya kerja sama dengan orang tua membuat evaluasi yang 

dilakukan terhadap peserta didik menjadi tidak optimal, seperti orang tua 

yang tidak mengetahui nilai anaknya rendah sehingga orang tua tidak 

memberikan perhatian pada anak di rumah. Hal ini mengakibatkan 

program remedial terhadap anak sulit dituntaskan. 

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai pelaksanaan manajemen peserta didik dengan judul 

“Manajemen Peserta Didik di SMP Negeri Kota Payakumbuh”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi, penulis lebih lanjut 

mengidentifikasi masalah terkait fenomena tersebut, sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengawasan baik oleh kepala sekolah maupun pengawas 

sehingga kesalahan-kesalahan di masa lalu kembali terulang. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah terkesan kurang tegas karena seolah 

terjadi pembiaran terhadap penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan oleh pendidik maupun tenaga kependidikan. 

3. Hubungan yang kurang harmonis diantara beberapa orang guru, 

sehingga komunikasi menjadi kurang efektif. 

4. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terkesan lebih mencari 

kesalahan guru daripada memberikan bantuan atau pembinaan kepada 

guru, sehingga tidak sesuai dengan tujuan supervisi itu sendiri. 

5. Koleksi perpustakaan kurang lengkap, sehingga peserta didik kesulitan 

dalam mencari bahan bacaan untuk pembelajaran. 

6. Manajemen yang dilakukan terhadap peserta didik kurang baik, sehingga 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik kurang 

menunjang proses pembelajaran. 

7. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang lengkap, sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang optimal. 

8. Masih terdapat beberapa orang guru yang sering datang terlambat, 

sehingga tujuan pembelajaran sering tidak tercapai sesuai dengan waktu 

yang telah dialokasikan. 
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9. Rendahnya motivasi belajar peserta didik karena media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru umumnya bersifat monoton atau tidak 

bervariasi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat banyak permasalahan 

yang terjadi di lapangan yang tidak mungkin penulis menelitinya dalam satu 

waktu, namun setelah ditinjau dari fenomena-fenomena yang terjadi, 

permasalahan tersebut mengacu pada satu titik masalah, yaitu terkait 

manajemen peserta didik. Untuk itu penulis membatasi penelitian ini pada 

“Manajemen Peserta Didik di SMP Negeri Kota Payakumbuh”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah yang 

dikemukakan di atas, maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu 

Seberapa Baikkah Manajemen Peserta Didik di SMP Negeri Kota 

Payakumbuh. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang 

manajemen peserta didik di SMP Negeri Kota Payakumbuh yang meliputi: 

1. Perencanaan peserta didik di SMP Negeri Kota Payakumbuh 

2. Pembinaan peserta didik di SMP Negeri Kota Payakumbuh 

3. Evaluasi peserta didik di SMP Negeri Kota Payakumbuh 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait diantaranya: 

1. Sebagai masukan bagi guru dalam rangka meningkatkan pembinaan 

peserta didik. 

2. Kepala sekolah sebagai informasi dan bahan masukan dalam rangka 

memantapkan manajemen peserta didik masa yang akan datang. 

3. Pengawas pendidikan untuk memberikan pembinaan lebih lanjut kepada 

kepala sekolah dan guru dalam manajemen peserta didik di sekolah. 

4. Kepala Dinas Pendidikan kota Payakumbuh sebagai informasi dan bahan 

masukan sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan program 

peningkatan manajemen peserta didik di sekolah. 

G. Pertanyaan Penelitian 

1. Seberapa baikkah perencanaan peserta didik di SMP Negeri Kota 

Payakumbuh? 

2. Seberapa baikkah pembinaan peserta didik di SMP Negeri Kota 

Payakumbuh? 

3. Seberapa baikkah evaluasi peserta didik di SMP Negeri Kota 

Payakumbuh? 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan mengenai 

Manajemen Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota 

Payakumbuh, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen peserta didik dalam perencanaan peserta didik dengan skor 

rata-rata adalah 3,5. Hal ini berarti perencanaan terhadap peserta didik 

dilaksanakan dengan cukup baik. 

2. Manajemen peserta didik dalam pembinaan peserta didik dengan skor 

rata-rata adalah 3,7. Hal ini berarti pembinaan terhadap peserta didik 

telah dilaksanakan dengan baik. 

3. Manajemen peserta didik dalam evaluasi peserta didik dengan skor rata-

rata adalah 3,6. Hal ini berarti evaluasi terhadap peserta didik telah 

dilaksanakan dengan baik. 

4. Secara keseluruhan Manajemen Peserta Didik di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kota Payakumbuh memperoleh skor 3,6. Hal ini berarti 

Manajemen Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota 

Payakumbuh telah dilaksanakan dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut: 
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1. Dalam penempatan atau pengelompokan peserta didik hendaknya 

memperhatikan semua aspek termasuk usia dan jenis kelamin. Sekolah 

dalam membagi peserta harus mempertimbangkan pemerataan usia dan 

jenis kelamin tiap rombongan belajar. Agar antara satu rombel dengan 

rombel lainnya merata pembagian jumlah peserta didik dengan usia 

tertentu dan jenis kelamin tertentunya, sehingga nanti tidak terjadi 

rombel A lebih banyak peserta didik laki-laki dan rombel B lebih banyak 

peserta didik perempuannya. 

2. Perencanaan terkait kegiatan-kegiatan OSIS harus disusun dengan 

matang dari awal agar kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS menjadi 

lebih terarah dan tujuan dari pembinaan peserta didik itu sendiri dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. 

3. Program pengayaan memang harus dilakukan oleh guru agar peserta 

didik yang lebih dahulu memahami materi dari peserta didik lain bisa 

memperdalam pengetahuannya contohnya melalui pemberian modul 

tambahan, namun peserta didik yang mengerjakan modul tambahan 

tersebu harusnya diberi nilai tambahan atau nilai sendiri supaya tumbuh 

motivasi dari peserta didik untuk berkomba-lomba dalam mendapatkan 

nilai sembari memperdalam pengetahuannya terhadap materi. 
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